KONSIL KEDOKTERAN INDONESIA
INDONESIA MEDICAL COUNCIL

Nomor  : TU.02.03/2/KKI/V1/2912/2016 Jakarta,9 Juni 2016
Lampiran : 2 (dua) berkas
Hal : Surat Edaran Konsil Kedokteran Indonesia Tentang

Pedoman Pengajuan Surat Tanda Registrasi Peserta Program Pendidikan Dokter
Spesialis dan Program Pendidikan Dokter Gigi Spesialis

Yang terhormat,

Ketua Pengurus Besar {DI (PB ID1)

Ketua Pengurus Besar Persatuan Dokter Gigi Indonesia (PB PDGI)
Ketua Majelis Kolegium Kedokteran indonesia (MKKI)

Ketua Majelis Kolegium Kedokteran Gigi Indonesia (MKKGI)
Seluruh Dekan Fakultas Kedokteran di Indonesia

Seluruh Dekan Fakultas Kedokteran Gigi di Indonesia
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Bahwa dalam rangka terjaminnya keamanan dokter/dokter gigi yang sedang
menjalani Program Pendidikan Dokier Spesialis dan Dokter Gigi Spesialis (PPDS/PPDGS)
serta memberikan kemudahan dalam pengajuan Surat Tanda Registrasi Peserta
PPDS/PPDGS, maka diperiukan pembuatan Pedoman Pengajuan Surat Tanda Registrasi
PPDS/PPDGS yang diharapkan mampu mengiventarisir permasalahan dalam proses
pengajuan di dalam stakeholder terkait.

Sehubungan telah ditetapkan Surat Edaran Peraturan Konsil Kedokteran Indonesia
Nomor TU.02.03/2/KKI/V1/29122016 tentang Pedoman Pengajuan Surat Tanda Registrasi
Peserta Program Pendidikan Dokter Spesialis dan Program Pendidikan Dokter Gigi Spesialis,
dimana Surat Edaran ini tetap mengacu kepada Peraturan Konsil Kedokteran Indonesia
Nomor 21 Tahun 2014 tentang Registrasi Dokter dan Dokter Gigi Peserta Program Pendidikan
Dokter Spesialis dan Dokter Gigi Spesialis. Kiranya Surat Edaran dimaksud dapat kita
laksanakan dengan baik sebagai salah satu pedoman pelaksanaan pengajuan Surat Tanda
Registrasi Peserta PPDS/PPDGS.

Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.
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o ketua,

Prof. Dr./dr. Bambang Supriyatno, Sp.A (K)

Anggota/member of :

® Medical Council Network of WHO-SEAR (Since 2007), Email : menwho_inamc@kki.go.id

© International Association of Medical Regulatory Authority (IAMRA) (Since 2010), Email : iamra_inamc@kki.go.id
ASEAN Association of Medical Regulatory Authority (AAMRA) (Since 2010), Email : aamra_inamc@Kki.go.id

. . Alamat Sekretariat/secretariat:
JI. Teuku Cik Ditiro No.6 Gondangdia Menterg, Jakarta Pusat, Telp : +62(021)31923199, Fax : +62(021)31923186,

Email : inamc@kki.go.id, Website : kki.go.id
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INDONESIA MEDICAL COUNCIL

I
2.1

SURAT EDARAN
NOMOR : TU.02.03/2/KKI1/V1/2912/2016

TENTANG
PEDOMAN PENGAJUAN SURAT TANDA REGISTRASI PESERTA
PROGRAM PENDIDIKAN DOKTER SPESIALIS DAN PROGRAM PENDIDIKAN
DOKTER GiGl SPESIALIS

Latar Belakang

Demi terjaminnya keamanan dokter yang sedang menjalani Program
Pendidikan Dokter Spesialis dan Dokter Gigi Spesialis (PPDS/PPDGS), keamanan
pasien, dan bagaimana menghasilkan dokier/dokter gigi yang kompetensinya dapat
dipertanggungjawabkan, dokter dan dokter gigi peserta PPDS/PPDGS waijib
memiliki Surat Tanda Registrasi Peserta Program Pendidikan Dokter Spesialis dan
Dokter Gigi Spesialis (STR-P PPDS/PPDGS). STR-P PPDS/PPDGS ini bertujuan
uniuk melindungi peserta PPDS/PPDGS, menjaga mutu institusi, menjaga nama
baik institusi pendidikan, memberikan kontribusi kepada Kolegium untuk ikut
menjaga mutu, dan memetakan jumiah peserta PPDS/PPDGS yang ada di
Indonesia.

Maksud dan Tujuan
Pedoman pengajuan surat tanda registrasi peserta program pendidikan dokter
spesialis dan dokter gigi spesialis yang sesuai dengan Peraturan Konsil Kedokteran
Indonesia Nomor 21 Tahun 2014 tentang Registrasi Dokter dan Dokter. Gigi Peserta
Program Pendidikan Dokter Spesialis dan Dokter Gigi Spesialis.

2.2 Terlaksananya penerbitan surat tanda registrasi peserta program pendidikan dokter

spesialis / program pendidikan dokter gigi spesialis

2.3 Adanya pemantauan dan evaluasi dari penerbitan dan penggunaan salinan surat

I,
3.1

3.2

tanda registrasi peserta program pendidikan dokter spesialis/ program pendidikan
dokter gigi spesialis.

Dasar Hukum
Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2004 tentang Praktik Kedokteran (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 116, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4431)
Peraturan Konsil Kedokteran Indenesia Nomor 6 Tahun 2011 tentang Registrasi
Dokter dan Dokter Gigi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor
354)

3.3 Peraturan Konsil Kedokteran Indonesia Nomor 21 Tahun 2014 tentang Registrasi

Dokter dan Dokter Gigi Peserta Program Pendidikan Dokter Spesialis dan Dokter
Gigi Spesialis (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 478)

Anggota/member of :

Medical Council Network of WHO-SEAR (Since 2007), Email : menwho_inamc@kki.go.id

e International Association of Medical Regulatory Authority (IAMRA) (Since 2010), Email : iamra_inamc@kki.go.id

ASEAN Association of Medical Regulatory Authority (AAMRA) (Since 2010), Email : aamra_inamc@kki.go.id

Alamat Sekretariat/secretariat:

JI. Teuku Cik Ditiro No.6 Gondangdia Menteng, Jakarta Pusat, Telp : +62(021)31923199, Fax : +62(021)31923186,

Email : inamc@kki.go.1d, Website : kki.go.id



IV. Ruang Lingkup

4.1 Persyaratan Dokumen
411 Persyaratan dokumen yang harus dilengkapi oleh pemohon dr/drg peserta
PPDS/PPDGS
a. Asli STR dokter/STR dokter gigi dan 3 (tiga) lembar asli salinan STR
dokter/STR dokter gigi yang tanggal masa berlakunya belum berakhir
b. Surat keterangan sehat fisik dan mental
c. Fotokopi sertifikat kompetensi
d. Pas foto terbaru berwarna ukuran 4x6 cm sebanyak 4 (empat) lembar
dan ukuran 2x3 cm sebanyak 2 (dua) lembar
e. Bukti asli pembayaran biaya registrasi
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Jika peserta mendapatkan bantuan dana pendidikan dari instansi
pemerintah, wajib melampirkan fotokopi surat keputusan penetapan yang
bersangkutan sebagai penerima bantuan dana pendidikan dan/atau
dokumen perjanjian antara instansi pemberi bantuan dana pendidikan
dengan institusi pendidikan tempat penyelenggaraan PPDS/PPDGS

Persyaratan dokumen yang harus dilengkapi oleh stakeholder
KPS yang melaksanakan PPDS/PPDGS

Surat permchonan untuk mendapatkan rekomendasi kolegium dokter
spesialis/dokter gigi spesialis yang sesuai bidang spesialisasi peserta
PPDS/PPDGS secara kolektif, dengan lampiran sekurang-kurang harus
memuat :

Nama calcn peserta PPRS/PPOGS sesuai ilazah

Jenis kelamin

Asal institusi pendidikan dan tahun lulus

Tanggal mulai masuk pendidikan

Lama pendidikan yang akan ditempuh

Nomor pokok anggota dari organisasi profesi terkait

Nomor surat tanda registrasi yang telah dimiliki

Sumber dana pendidikan yang dibuat menggunakan kertas berkop resmi
ketua program studi yang melaksanakan PPDS/PPDGS atau berkop
resmi insititusi pendidikan kedokteran/kedokteran gigi yang bersangkutan
dan ditandatangani oleh ketua program studi yang mengajukan
permohonan rekomendasi.

Surat pengantar permohonan STR-P PPDS/PPDGS secara kolektif
kepada KKi

Surat keterangan kompetensi bagi dokter/dokter gigi peserta
PPDS/PPDGS vyang telah memiliki STR-P PPDS/PPDGS dan
memperoleh peningkatan kompetensi (hanya digunakan untuk
melakukan praktik kedokteran yang dibatasi untuk kegiatan
PPDS/PPDGS)

4.1.2.2 Kolegium dokter spesialis/dokter gigi spesialis terkait

a.

b.

Surat rekomendasi kolegium beserta lampiran sesuai dengan format
diatas (poin 4.1.2.1) dan ditandatangani oleh kolegium

Surat pemberitahuan penerbitan surat rekomendasi kolegium beserta
lampiran (poin 4.1.2.2.a) dapat dibuat per program studi atau secara
kolektif untuk semua program studi kepada KKI



4.1.2.3 Dekan/rektor
Surat pengumuman penerimaan peserta PPDS/PPDGS berdasarkan
rekomendasi KPS

Permohonan STR-P PPDS/PPDGS diajukan melalui ketua program studi yang
melaksanakan PPDS/PPDGS kepada KKI.

STR-P PPDS/PPDGS beserta 3 (tiga) lembar salinannya akan diterbitkan oleh KKI
paling lama 18 (delapan belas) hari kerja setelah semua berkas persyaratan
diterima lengkap dan dikirim ke peserta PPDS/PPDGS dengan alamat program
studi yang menyelenggarakan PPDS/PPDGS.

Ketentuan penggunaan 3 (tiga) lembar salinan STR-P PPDS/PPDGS, sebagai
berikut :

1. Salinan lembar pertama digunakan sebagai kelengkapan persyaratan surat izin
praktik untuk kepentingan penugasan di fasilitas pelayanan kesehatan yang
dijadikan tempat pendidikan kedokteran/kedokteran gigi; dan

2 Salinan lembar kedua dan ketiga dapat digunakan sebagai kelengkapan
persyaratan surat izin praktik untuk melakukan praktik perorangan sebagai
dokter/dokter gigi diluar PPDS/PPDGS



4.2 Alur Proses

Proses penerimaan peserta PPDS/PPDGS

Stakeholder
' Pemohon dr/drg %

i KPS

Output dokumen

Penjelasan alur proses:
1. Pemohon dr/drg yang telah luius seleksi ujian mengajukan surat permohonan peserta PPDS/PPDGS melaiui

KPS

2. KPS mengajukan surat permohonan rekomendasi secara kolektif sesuai dengan format Perkonsil No 21/2014
kepada kolegium terkait

3. Kolegiurn memberikan surat rekomendasi secara kolektif sesuai dengan format Perkonsil No 21/2014 kepada
KPS

4 Berdasarkan surat rekomendasi kolegium, KPS membuat rekomendasi penerimaan peserta PPDS/PPDGS
yang diajukan ke Dekan dan Dekan membuat pengumuman penerimaan peserta PPDS/PPDGS

Proses pengajuan STR-P

Stakeholder : £ T2
Pemohon KPS . KKI
dr/drg

Output dokumen

Berkas permohonan Surat pengantar
STR-P permohonarn dan
berkas persyaratan
STR-P




Penjelasan alur proses

1. Berdasarkan pengumuman penerimaan peserta PPDS/PPDGS dari Dekan,
pemohon mengajukan berkas permohonan STR-P kepada KKI melalui KPS

2. KPS membuat surat pengantar permohonan STR-P secara kolektif dengan
melampirkan surat rekomendasi kolegium, pengumuman penerimaan peserta
PPDS/PPDGS, beserta berkas permohonan STR-P dari pemohon kepada KKI

3. KKI menerbitkan 3 (tiga) lembar STR-P yaitu 1 (satu) lembar untuk RS
pendidikan/jejaring dan 2 (dua) lembar untuk praktik mandiri yang berlaku
selama masa pendidikan

4. KPS memberikan STR-P kepada pemohon dr/drg peserta PPDS/PPDGS dan
KPS mengeluarkan Surat Keterangan Kompetensi terkait dengan penugasan
di RS pendidikan (STR-P lembar ke-1)

4.3 Penjelasan terkait

4.3.1 Surat permohononan rekomendasi dari KPS dan surat rekomendasi kolegium
dibuat dengan kop surat masing-masing instansi dan dibuat terpisah

4.3.2 Kolegium berperan dalam menentukan kuota penerimaan dan penyebaran
peserta PPDS/PPDGS

4.3.3 Surat Keterangan Kompetensi dikeluarkan oleh KPS sebagai pernyataan
kompetensi dokter/dokter gigi peserta PPDS/PPDGS untuk melakukan praktik
kedokteran yang dibatasi hanya untuk kegiatan PPDS/PPDGS

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal 9 Juni 2016

,Kéﬁ?éi@QKTERAN INDONESIA
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Prof. Dr. dr. Bambang Supriyatno, Sp.A (K)
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KONSIL KEDOKTERAN INDONESIA

SALINAN
PERATURAN KONSIL KEDOKTERAN INDONESIA
NOMOR 21 TAHUN 2014

TENTANG

REGISTRASI DOKTER DAN DOKTER GIGI
PESERTA PROGRAM PENDIDIKAN DOKTER SPESIALIS DAN
DOKTER GIGI SPESIALIS

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
KETUA KONSIL KEDOKTERAN INDONESIA,

Menimbang : bahwa untuk memberikan perlindungan dan kepastian
hukum bagi dokter dan dokter gigi peserta program
pendidikan cdokter spesialis dan program pendidikan
dokter gigi spesialis selama menjalani pendidikan dan
terlibat dalam pemberian pelayanan kesehatan
spesialistik di rumah sakit pendidikan dan wahana
rumah sakit pendidikan sesuai kompetensi yang
diperoleh secara bertahap, perlu menetapkan Peraturan
Konsil Kedokteran Indonesia tentang Registrasi Dokter
dan Dokter Gigi Peserta Program Pendidikan Dokter
Spesialis dan Dokter Gigi Spesialis;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2004 tentang
Praktik Kedokteran (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 116, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4431);

2. Peraturan Konsil Kedokteran Indonesia Nomor 6
Tahun 2011 tentang Registrasi Dokter dan Dokter
Gigi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 354);

MEMUTUSKAN : ...



MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN KONSiL KEDOKTERAN IN DONESIA

TENTANG REGISTRASI DOKTER DAN DOKTER GIGI
PESERTA PROGRAM PENDIDIKAN DOKTER SPESIALIS
DAN DOKTER GIGI SPESIALIS.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Konsil Kedokteran Indonesia ini yang dimaksud dengan:

1.

Registrasi adalah pencatatan resmi terhadap dokter dan dokter gigi
yang telah memiliki sertifikat kompetensi dan telah mempunyai
kualifikasi tertentu lainnya serta diakui secara hukum untuk
melakukan tindakan profesinya.

Program Pendidikan Dokter Spesialis dan Dokter Gigi Spesialis, yang
selanjutnya disingkat PPDS/PPDGS adalah program pendidikan
profesi fase lanjutan dari program profesi dokter dan dokter gigi
dengan metode pembelajaran secara mandiri dan di bawah
pengawasan untuk menjadi dokter spesialis dan dokter gigi spesialis.

Surat Tanda Registrasi Peserta PPDS/PPDGS, yang selanjutnya
disingkat STR-P PPDS/PPDGS adalah bukti tertulis yang diberikan
oleh Konsil Kedokteran Indonesia kepada dokter dan dokter gigi
peserta PPDS/PPDGS yang telah diregistrasi.

Surat Tanda Registrasi dokter/dokter gig, yang selanjutnya disingkat
STR dokter/STR dokter gigi adalah bukti tertulis yang diberikan oleh
Konsil Kedokteran Indonesia kepada dokter dan dokter gigi yang
telah diregistrasi.

Konsil Kedokteran Indonesia, yang selanjutnya disingkat KKI adalah
suatu badan otonom, mandiri, nonstruktural, dan bersifat
independen, yang terdiri atas Konsil Kedokteran dan Konsil
Kedokteran Gigi.

Organisasi Profesi adalah Ikatan Dokter Indonesia untuk Dokter dan
Persatuan Dokter Gigi Indonesia untuk Dokter Gigi.

BABII ...



BAB I
KEWAJIBAN MEMILIKI STR-P PPDS/PPDGS

Pasal 2

(1) Setiap dokter/dokter gigi yang telah menjadi peserta PPDS/PPDGS
wajib memiliki STR-P PPDS/PPDGS.

(2) Setiap dokter/dokter gigi yang mengajukan permohonan STR-P
PPDS/PPDGS wajib memiliki STR dokter/STR dokter gigi yang
tanggal masa berlakunya belum berakhir.

BAB III
REKOMENDASI KOLEGIUM

Bagian Kesatu
Keharusan Mendapatkan Rekomendasi Kolegium
Pasal 3
Untuk dapat mengajukan permohonan STR-P PPDS/PPDGS,
dokter/dokter gigi calon peserta PPDS/PPDGS yang telah lulus ujian
seleksi harus mendapat rekomendasi dari kolegium  dokter
spesialis/dokter gigi spesiaiis yang sesuai bidang spesialisasi peserta
PPDS/PPDGS.

Bagian Kedua
Permohonan Untuk Mendapatkan Rekomendasi Kolegium
Pasal 4

(1) Surat permohonan untuk mendapatkan rekomendasi kolegium
dokter spesialis/dokter gigi spesialis yang sesuai bidang spesialisasi
peserta PPDS/PPDGS dibuat secara kolektif oleh ketua program studi
yang melaksanakan PPDS/PPDGS.

(2) Surat permohonan untuk mendapatkan rekomendasi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) harus melampirkan daftar dokter/dokter gigi
yang lulus seleksi penerimaan calon peserta PPDS/PPDGS.

(3) Lampiran sebagaimana dimaksud pada ayat (2) harus dibuat
menggunakan kertas berkop resmi ketua program studi yang
melaksanakan PPDS/PPDGS atau berkop resmi institusi pendidikan
kedokteran/kedokteran gigi yang bersangkutan dan ditandatangani
oleh ketua program studi yang mengajukan permohonan
rekomendasi.

(4) Lampiran ...



4)

(5

(2)

(1)

Lampiran sebagaimana dimaksud pada ayat (2) sekurang-kurangnya
harus memuat:

nama calon peserta PPDS/PPDGS sesuai ijazah;

jenis kelamin; '

asal institusi pendidikan dan tahun lulus;

a.

b

c

d. tanggal mulai masuk pendidikan;

e. lama pendidikan yang akan ditempuh;

f. nomor pokok anggota dari Organisasi Profesi terkait;
g. nomor surat tanda registrasi yang telah dimiliki; dan
h

sumber dana untuk pendidikan.

Format lampiran sebagaimana dimaksud pada ayat (4) ditetapkan-
oleh KKI.

Bagian Ketiga
Penerbitan Surat Rekormendasi Kolegium

Pasal 5

Surat rekomendasi kolegium diterbitkan oleh kolegium dokter

spesialis/dokter gigi spesialis yang sesuai bidang spesialisasi peserta

PPDS/PPDGS bersangkutan dengan berdasarkan:

a. surat permohonan rekomendasi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 4; dan

b. hasil verifikasi terhadap pemenuhan persyaratan penerimaan
PPDS/PPDGS sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Verifikasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dilakukan
oleh kolegium dokter spesialis/dokter gigi spesialis yang sesuai
bidang spesialisasi peserta PPDS/PPDGS bersangkutan.

Pasal 6
Surat rekomendasi kolegium sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5
ayat (1) harus melampirkan daftar dokter/dokter gigi yang digunakan

sebagai lampiran permohonan rekomendasi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 4 ayat (2).

(2) Lampiran ...



(2)

)

(1)

(2)

(1)

(2)

Lampiran daftar dokter/dokter gigi sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) harus ditandatangani oleh kolegium dokter spesialis/dokter gigi
spesialis terkait yang membawahi program studi yang mengajukan
permohonan rekomendasi.

Surat rekomendasi kolegium sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
menjadi dasar pengakuan atas kesesuaian persyaratan penerimaan
calon peserta PPDS/PPDGS.

Pasal 7

Dalam hal hasil verifikasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat
(1) huruf b ditemukan ketidaksesuaian persyaratan penerimaan
PPDS/PPDGS berdasarkan ketentuan peraturan perundang-
undangan, kolegium dokter spesialis/dokter gigi spesialis yang
sesuai bidang spesialisasi peserta PPDS/PPDGS bersangkutan
berwenang menolak untuk menerbitkan surat rekomendasi kolegium.

Terhadap penolakan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ketua
program studi yang mengajukan permohonan rekomendasi harus
mengajukan surat permohonan rekomendasi ulang setelah
memenuhi ketentuan persyaratan penerimaan PPDS/PPDGS sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 8

Dalam hal dilakukan penerbitan surat rekomendasi kolegium,
kolegium yang menerbitkan surat tersebut harus menyampaikan
surat pemberitahuan kepada KKI dengan menyertakan lampiran
daftar nama calon peserta PPDS/PPDGS sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 6 ayat (2).

Surat pemberitahuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat
dibuat per program studi atau secara kolektif untuk semua program
studi yang berada di bawah pengampuan kolegium dokter
spesialis/dokter gigi spesialis yang sesuai bidang spesialisasi peserta
PPDS/PPDGS bersangkutan.

Pasal 9

Rekomendasi dari kolegium sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6
menjadi dasar rekomendasi ketua program studi yang melaksanakan
PPDS/PPDGS kepada pimpinan institusi pendidikan
kedokteran/kedokteran gigi atas penerimaan peserta PPDS/PPDGS.

BAB IV ...



BAB IV
REGISTRASI

Bagian Kesatu

Persyaratan dan Mekanisme Perrmnohonan

Pasal 10
(1) Permohonan STR-P PPDS/PPDGS dibuat oleh peserta PPDS/PPDGS

dan diajukan:

a. setelah dekan atau rektor menerbitkan pengumuman
penerimaan peserta PPDS/PPDGS berdasarkan rekomendasi
ketua program studi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9;

b. melalui ketua program studi yang melaksanakan PPDS/PPDGS;
dengan menyertakan atau melampirkan dokumen:

1. asli STR dokter/STR dokter gigi dan 3 (tiga) lembar asli
salinan STR dokter/STR dokter gigi;

2. surat keterangan sehat fisik dan mental;
3. fotokopi sertifikat kompetensi;

4. pas foto terbaru berwarna ukuran 4x6 cm sebanyak 4
(empat) lembar dan ukuran 2x3 cm sebanyak 2 (dua)
lembar; dan

5. bukti asli pembayaran biaya registrasi.

(2) Dalam hal peserta PPDS/PPDGS mendapatkan bantuan dana
pendidikan dari instansi pemerintah termasuk Tentara Nasional
Indonesia, Kepolisian Republik Indonesia, badan wusaha milik
negara/daerah, atau lembaga lainnya, peserta PPDS/PPDGS harus
memberikan fotokopi surat keputusan penetapan yang bersangkutan
sebagai penerima bantuan dana pendidikan dan/atau dokumen
perjanjian antara instarisi pemberi bantuan dana pendidikan dengan
institusi pendidikan tempat penyelenggaraan PPDS/PPDGS.

(3) Ketua program studi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
membuat surat pengantar secara kolektif untuk permohonan STR-P
PPDS/PPDGS bagi peserta PPDS/PPDGS yang diselenggarakannya
dan diajukan kepada KKI dengan melampirkan:

a. berkas permohonan STR-P PPDS/PPDGS beserta lampiran
dokumennya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang telah
dilengkapi oleh setiap peserta PPDS/PPDGS; dan

b. dokumen ...



b. dokumen yang harus dilengkapi sendiri oleh ketua program
studi bersangkutan, yang terdiri dari:

1. surat rekomendasi kolegium sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 6; dan

2. pengumuman penerimaan peserta PPDS/PPDGS dari
institusi pendidikan kedokteran/kedokteran gigi, yang
ditandatangani dekan atau rektor.

Pasal 11

Jika dokumen asli STR dokter/STR dokter gigi dan 3 (tiga) lembar asli
salinan STR dokter/STR dokter gigi sebagaimana dimaksud dalam Pasal
10 ayat (1) huruf c angka 1 tidak dapat dilampirkan karena hilang secara:

a. pribadi, harus melampirkan surat pernyataan kehilangan STR
dokter/STR dokter gigi dan/atau salinannya dari yang bersangkutan
disertai surat keterangan kehilangan dari kepolisian setempat; atau

b. institusi, harus melampirkan surat keterangan dari dinas kesehatan
yang menerbitkan surat izin praktik disertai surat keterangan
kehilangan dari kepolisian setempat.

Pasal 12

Surat keterangan sehat fisik dan mental sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 10 ayat (1) huruf c angka 2 harus sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Pasal 13

Sertifikat kompetensi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat (1)
huruf ¢ angka 3 merupakan sertifikat kompetensi yang sama yang
digunakan oleh dokter/dokter gigi yang bersangkutan dalam pengurusan
STR dokter/STR dokter gigi.

Bagian Kedua
Penerbitan STR-P PPDS/PPDGS

Pasal 14

(1) Penerbitan STR-P PPDS/PPDGS dilakukan oleh KKI setelah berkas
persyaratan diverifikasi dan divalidasi sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

(2) Penerbitan ...



(2) Penerbitan STR-P PPDS/PPDGS sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dilakukan paling lama 18 (delapan belas) hari kerja setelah semua
berkas persyaratan diterima lengkap oleh KKI.

Pasal 15

STR-P PPDS/PPDGS beserta 3 (tiga) lembar salinannya yang telah
diterbitkan oleh KKI dan telah dilegalisir salinannya oleh Sekretariat KKI
dikirim ke peserta PPDS/PPDGS dengan alamat program studi yang
menyelenggarakan PPDS/FPDGS.

Bagian Ketiga
Penggunaan Salinan STR-P PPDS/PPDGS

Pasal 16

Penggunaan 3 (tiga) lembar salinan STR-P PPDS/PPDGS, dengan
ketentuan:

a. salinan STR-P PPDS/PPDGS lembar pertama hanya digunakan
sebagai kelengkapan persyaratan surat izin praktik untuk
kepentingan penugasan peserta PPDS/PPDGS di fasilitas pelayanan
kesehatan yang dijadikan tempat pendidikan kedokteran /kedokteran
gigi; dan

b. salinan STR-P PPDS/PPDGS lembar kedua dan ketiga dapat
digunakan sebagai kelengkapan persyaratan surat izin praktik untuk
melakukan praktik perorangan sebagai dokter/dokter gigi di luar
PPDS/PPDGS.

Pasal 17

Jika dokter/dokter gigi peserta PPDS/ PPDGS mendapatkan penugasan
keluar dari provinsi tempat kedudukan institusi pendidikan, salinan STR-
P PPDS/PPDGS lembar kedua dan ketiga sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 16 huruf b tidak dapat digunakan sebagai persyaratan untuk
mengurus surat izin praktik.

Bagian Keempat ...
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Bagian Keempat

Pemantauan dan Evaluasi Penggunaan Salinan STR-P PPDS/PPDGS

Lembar Kedua dan Ketiga

Pasal 18

Organisasi Profesi harus melakukan pemantauan dan evaluasi
kegiatan  program  pendidikan pengembangan = keprofesian
berkelanjutan/program pendidikan dan pelatihan kedokteran gigi
berkelanjutan terhadap dokter/dokter gigi peserta PPDS/PPDGS
yang menggunakan salinan STR-P PPDS/PPDGS lembar kedua dan
ketiga sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 huruf b.

Evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan 1 {satu) kali
setiap 5 (lima) tahun.

Hasil evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menjadi dasar
penerbitan rekomendasi pencabutan salinan STR-P PPDS/PPDGS
lembar kedua dan ketiga.

Rekomendasi pencabutan sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
harus disampaikan kepada KKI untuk dasar pertimbangan
penerbitan keputusan pencabutan salinan STR-P PPDS/PPDGS
lembar kedua dan ketiga.

Bagian Kelima
Masa Berlaku dan Ketidakberlakuan STR-P PPDS/PPDGS

Pasal 19

STR-P PPDS/PPDGS beserta salinannya hanya berlaku selama masa
PPDS/PPDGS.

Ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak berlaku
karena:

a. dicabut atas dasar ketentuan peraturan perundang-undangan;

b. yang bersangkutan dinyatakan oleh ketua program studi tidak
dapat lagi melanjutkan atau menyelesaikan PPDS/PPDGS;

c. peserta PPDS/PPDCS telah mendapat ijazah dan sertifikat
kompetensi dokter spesialis;

d. atas permintaan yang bersangkutan;

yang bersangkutan meninggal dunia; atau

f.  dicabut KKI.

o

BABV ...
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BAB V
SURAT KETERANGAN KOMPETENSI PESERTA PPDS/PPDGS

Pasal 20

Dokter/dokter gigi peserta PPDS/PPDGS yang telah memiliki STR-P
PPDS/PPDGS dan telah memperoleh peningkatan kompetensi
diterbitkan surat keterangan kompetensi peserta PPDS/PPDGS oleh
ketua program studi yang melaksanakan PPDS/PPDGS terkait.

Penerbitan surat keterangan kompetensi peserta PPDS/PPDGS
sebagaimana dimaksud pada ayat (1):

a. dilakukan secara periodik sesuai dengan peningkatan
kompetensi yang diperoleh dokter/dokter gigi peserta
PPDS/PPDGS bersangkutan secara mandiri;
diterbitkan secara terpisah untuk setiap peserta PPDS/PPDGS;

c. ditandatangani oleh ketua program studi yang melaksanakan
PPDS/PPDGS terkait;

d. ditembuskan ke kolegium dokter spesialis/dokter gigi spesialis

yang sesuai bidang spesialisasi peserta PPDS/PPDGS.

Surat keterangan kowmpetensi peserta PPDS/PPDGS sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) sekurang-kurangnya harus memuat:

a. nama peserta PPDS/PPDGS;

b. nomor STR-P PPDS/PPDGS;

c. kompetensi dan kewenangan untuk tiap jenis penyakit dan
tindakan yang telah dicapai dalam tingkat mandiri;
masa berlaku; dan

e. ruang lingkup dan tempat berlaku.

Pasal 21

Surat keterangan kompetensi peserta FPPDS/PPDGS sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 20:

a.

hanya digunakan sebagai pernyataan kompetensi dokter/dokter gigi
peserta PPDS/PPDGS untuk melakukan praktik kedokteran yang
dibatasi hanya untuk kegiatan PPDS/PPDGS;

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari STR-P PPDS/PPDGS
beserta surat izin praktik yang diterbitkan berdasarkan pada salinan
STR-P PPDS/PPDGS lembar pertama;

c. bukan ...
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bukan merupakan sertifikat kualifikasi tambahan dan tidak dapat
digunakan untuk kepentingan praktik perorangan sebagai
dokter/dokter gigi; dan

bukan merupakan sertifikat kompetensi dokter/dokter gigi atau
bukan sebagai pengganti sertifikat kompetensi dokter/dokter gigi.

BAB VI
PENCATATAN

Pasal 22

KKI melakukan pencatatan setiap STR-P PPDS/PPDGS yang
diterbitkan dan STR-P PPDS/PPDGS yang dicabut dalam direktori
registrasi dokter/dokter gigi.

KKI secara berkala memberikan informasi mengenai STR-P
PPDS/PPDGS yang diterbitkan dan STR-P PPDS/PPDGS yang
dicabut dalam media KKI sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

BAB VII
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Pasal 23

Pembinaan dan pengawasan terhadap penyelenggaraan registrasi
dokter/dokter gigi peserta PPDS/PPDGS dan penggunaan STR-P
PPDS/PPDGS  dilakukan oleh  KKI, institusi pendidikan
kedokteran/kedokteran gigi, kolegium dokter spesialis/dokter gigi
spesialis yang sesuai bidang spesialisasi peserta PPDS/PPDGS,
rumah sakit pendidikan, dan dinas kesehatan kabupaten/kota
setempat sesuai dengan fungsi dan tugas masing-masing.

Kegiatan pembinaan dan pengawasan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dapat dilakukan melalui pemantauan dan evaluasi
pelaksanaan Peraturan KKI ini.

Pasal 24 ...
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Pasal 24

Dalam rangka pembinaan dan pengawasan, dokter/dokter gigi
peserta PPDS/PPDGS yang melakukan pelanggaran ketentuan dalam
Peraturan KKI ini dan peraturan perundang-undangan yang terkait
dengan praktik kedokteran dapat dikenakan sanksi administratif
berupa peringatan lisan, peringatan tertulis, atau pencabutan STR-P
PPDS/PPDGS.

Pencabutan STR-P PPDS/PPDGS sebagaimana dimaksud ayat (1)
dilakukan oleh KKI dan disampaikan kepada dokter/dokter gigi yang
bersangkutan dengan tembusan kepada institusi pendidikan
kedokteran/kedokteran gigi dan kolegium dokter spesialis/dokter gigi
spesialis yang sesuai bidang spesialisasi peserta PPDS/PPDGS.

Jika pencabutan STR-P PPDS/PPDGS sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) bersifat sementara, batas waktu pemberlakuan pencabutan
harus ditentukan dan dicantumkan dengan jelas dalam surat
keputusan.

Jika batas waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (3] telah
berakhir, STR-P PPDS/PPDGS yang dicabut sementara tersebut
secara langsung berlaku kembali untuk jangka waktu yang tersisa
menyelesaikan PPDS/PPDGS. :

BAB VIII
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 25

Pada saat Peraturann KKI ini berlaku, dokter/dokter gigi peserta

PPDS/PPDGS yang sedang menjalani PPDS/PPDGS dan memiliki:

a. STR dokter/STR dokter gigi yang masa berlakunya akan
berakhir sebelum selesai masa PPDS/PPDGS harus mengajukan
permohonan penerbitan STR-P PPDS/PPDGS paling lambat 6
(enam) bulan sebelum tanggal berakhirnya STR dokter/STR
dokter gigi;

b. STR dokter/STR dokter gigi yang masa berlakunya akan
berakhir setelah sclesai masa PPDS/PPDGS tidak perlu
mengajukan permohonan penerbitan STR-P PPDS/PPDGS;

(2) Dokter/dokter gigi ...
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(2) Dokter/dokter gigi peserta PPDS/PPDGS yang memiliki STR
dokter/STR dokter gigi yang masa berlakunya belum berakhir
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dan huruf b dianggap
telah memiliki STR-P PPDS/PPDGS berdasarkan ketentuan dalam
Peraturan KKI ini.

Pasal 26

Ketentuan mengenai surat keterangan kompetensi peserta PPDS/PPDGS
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 dan Pasal 21 diberlakukan
terhadap dokter/dokter gigi peserta PPDS/PPDGS sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 25.

Pasal 27

STR dokter/STR dokter gigi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat
(2), Pasal 10 ayat (1) huruf ¢ angka 1, Pasal 11, Pasal 13, dan Pasal 25
merupakan STR dokter/STR dokter gigi yang bersangkutan sebelum
menjadi peserta PPDS/PPDGS. '

BAB IX
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 28

(1) Surat keputusan penerbitan dan pencabutan STR-P PPDS
ditandatangani oleh Ketua Konsil Kedokteran.

(2) Surat keputusan penerbitan dan pencabutan STR-P PPDGS
ditandatangani oleh Ketua Konsil Kedokteran Gigi.

Pasal 29 ...
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Pasal 29

Peraturan KKI ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Konsil Kedokteran Indonesia ini dengan penempatannya dalam
Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 3 April 2014

KETUA KONSIL KEDOKTERAN INDONESIA,

ttd

MENALDI RASMIN

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 15 April 2014

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,
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